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MODEL INKLUSI DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
Studi Eksperimen di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Tasikmalaya

Oleh: Cucu Hidayat

Cucu Hidayat, Drs., M.Pd. adalah dosen Kopertis Wilayah IV yang dipekerjakan
pada Program Studi Pendidikan Olah Raga Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Siliwangi Tasikmalaya.

Abstract: The purpose of the research is to find out the effects of teaching style and
student attitude toward the physical education learning outcome. The research was
conducted to the students at the eigth Secondary School Tasikmalaya, in period of
2007/2008 with samples 40 students of the seventh grade selected randomly.

The result of the research conclusion that there are: (1) The students physical
education learning outcome by using inclution teaching style is better than those by
practice teaching style (2) The students who have positif attitude, and used inclution
teaching style is better than those using practice teaching style of physical education
learning outcome (3) The students who have negative attitude, and used practice
teaching style is better than those using inclution teaching style of physical education
laarning outcome (4) There is an interaction between teaching style and student
attitude toward of students physical education learning outcome.

So the students physical education learning outcome who have positif attitude can be
improved by using inclution teaching style.

Keywords: inclution teaching style, practice teaching style

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan keseluruhan,
yang bertujuan untuk mengembangkan individu secara organik, neuromuskuler,
intelektual dan emosional.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, pertumbuhan dan
perkembangan intelektual, sosial dan emoslonal anak sebagian besar terjadi melalui
aktivitas gerak atau motorik yang dilakukan anak.

Pendidikan jasmani menekankan aspek pendidikan yang bersifat menyeluruh
antara lain kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas

emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral, yang merupakan tujuan
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pendidikan pada umumnya. Atau secara spesifik melalui pembelajaran pendidikan

jasmani, siswa melakukan kegiatan berupa permainan (game), dan berolahraga yang
disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Meskipun demikian unsur
prestasi dan kompetisi juga terdapat di dalamnya dan dimanfaatkan sebagai alat
pendidikan.

Sedangkan tujuan pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Pertama (SMP),
meliputi aspek-aspek sebagai berikut. (1) mengembangkan kepribadian yang kuat,
mengembangkan sikap cinta damai, mengembangkan sikap sosial dan
mengembangkan sikap toleransi dalam kontek kemajemukan budaya, etnis dan
agama. (2) Mengembangkan sikap sportif, sikap jujur, sikap disiplin, sikap
bertanggung jawab, sikap kerja sama, sikap percaya diri, dan melatih demokrasi
melalui aktivitas jasmani, melalui aktivitas permainan, dan melalui aktivitas olahraga.
(3) Mengembangkan keterampilan-keterampilan gerak dan keterampilan berbagai
macam permainan dan olahraga (aktivitas luar sekolah atau alam bebas). (4)
Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri untuk mengembangkan dan
memelihara kebugaran melalui aktivitas jasmani dan olahraga. (5) Mengembangkan
keterampilan untuk menjaga keselamatan dir1 sendiri dan mengembangkan
keterampilan untuk menjaga keselamatan orang lain atau lingkungannya. (6)
Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga sebagai informasi
untuk mencapai kesehatan, untuk memelihara kebugaran, dan membiasakan pola
hidup sehat. Dan (7) Mampu memanfaatkan waktu luang dengan aktivitas jasmani
yang bersifat rekreatif.

Berdasarkan tujuan pendidikan jasmani di atas, maka Skolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP), merupakan tempat mengembangkan dan membina anak-anak yang
sedang tumbuh dan berkembang, serta tempat pembelajaran keterampilan gerak
cabang olahraga secara harmonis. Karena masa anak-anak merupakan masa yang
sangat penting untuk memperbaiki dan menyelaraskan gerakan-gerakan mendasar,
sehingga untuk pengembangan keterampilan olahraga selanjutnya mereka tidak

mengalami hambatan yang berarti ketika mempelajari keterampilan motorik pada
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tingkat yang lebih sulit.

Sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani di atas, maka pendidikan jasmani
merupakan suatu sarana pendidikan yang bertujuan mengembangkan kepribadian
siswa dalam rangka pembentukan manusia seutuhnya dan pelaksanaan pendidikan
jasmani tersebut berhubungan erat dengan usaha-usaha pendidikan yang teratur,
terencana dan berkelanjutan dimulai dari jenjang sekolah dasar sampai Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). Tujuan pelaksanaan pendidikan jasmani di Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), apabila dilihat dari perkembangan gerak anak,
maka tujuan pelaksanaan pendidikan jasmani mengarah pada proses berlangsungnya
gerakan. Sehubungan dengan tujuan pendidikan jasmani tersebut di atas, maka titik
berat tujuan pendidikan jasmani di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama terletak pada
proses jalannya gerakan. Sehingga hasil pembelajarannya dapat diukur dengan
menilai hasil unjuk kerja anak saat mempelajari gerakan. Hal ini berarti bahwa hasil
pembelajaran siswa dalam pendidikan jasmani yang berhubungan dengan
keterampilan olahraga dapat dinilai dengan kebenaran gerak.

Adapun ruang lingkup mata pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dijabarkan melalui
lembar kerja siswa pada kelas VII pada semester satu meliputi aspek-aspek sebagai
berikut: (1) aktivitas permainan dan cabang olahraga sepak bola, (2) aktivitas
permainan dan cabang olahraga atletik, (3) aktivitas permainan dan cabang
olahraga pilihan, (4) aktivitas pengembangan cabang olahraga senam, (5) aktivitas
cabang olahraga uji diri (cabang olahraga senam lantai), (6) aktivitas ritmik (senam
kesegaran jasmani 2000), (7) aktivitas cabang olahraga air (renang), dan (8) aktivitas
luar sekolah (out door education), (a) orientasi lingkungan olahraga dan (b) orientasi
lingkungan rekreasi ).

Dalam upaya mencapai hasil belajar yang baik, dalam pembelajaran

pendidikan jasmani, dan khususnya pembelajaran teknik gerakan lompat tinggi gaya
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straddle, maka guru pendidikan jasmani perlu mengupayakan model pembelajaran

yang efektif dan atraktif. Untuk itu guru pendidikan jasmani harus berusaha seoptimal
mungkin untuk mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani,
yaitu dengan cara menyajikan bentuk-bentuk pembelajaran keterampilan gerak yang
baik dan benar, agar dapat mendorong siswa untuk memahami, mengerti, dan mampu
melakukannya.

Peran guru dalam proses pendidikan jasmani di antaranya adalah menentukan
dan memilih gaya pembelajaran yang tepat dan efektif agar siswa dapat mengerti dan
memahami materi pembelajaran yang disajikan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Kemampuan guru memilih dan menyajikan materi pembelajaran ditentukan olen
kemampuan dan pengalamannya dalam pembelajaran. Sehubungan dengan itu, maka
untuk melakukan proses pembelajaran pendidikan jasmani, dipilih gaya pembelajaran
yang tepat dan mudah diterapkan kepada siswa, sehingga berbagai aktivitas gerak
pendidikan jasmani dapat dikuasai dengan baik dan benar. Gaya pembelajaran
tersebut adalah gaya pembelajaran inklusi dan gaya pembelajaran latihan yang khusus
hanya digunakan dalam pembelajarankan peraktek pendidikan jasmani.

Gaya pembelajaran inklusi dan gaya pembelajaran latthan merupakan dua
gaya pembelajaran yang jarang dipergunakan oleh guru, dalam praktek pembelajaran
pendiddikan jasmani di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Padahal gaya
pembelajaran ini sangat cocok diterapkan pada siswa SMP yang menuntut
perkembangan kreativitas, fisik dan mental yang optimal.

Gaya pembelajaran inklusi, adalah suatu gaya pembelajaran yang digunakan
oleh guru, dengan cara menyajikan materi pembelajaran secara rinci dan menawarkan
tingkat-tingkat kesulitan yang berbeda secara berurutan, yang bertujuan agar siswa
kreatif dan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari suatu keterampilan gerak,
juga siswa diberi kebebasan untuk memilih dan menentukan pada tingkat kesulitan
mana? untuk memulai belajar suatu gerakan. Serta diberi kebebasan dan keleluasaan
pula untuk menentukan berapa kali siswa harus mengulangi gerakan, dalam

mempelajari suatu teknik gerakan dalam setiap pertemuan.
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Sedangkan gaya pembelajaran latihan adalah merupakan suatu gaya
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan siswa terhadap bentuk gerak. Dengan cara memberi tugas untuk
melakukan latihan sebanyak-banyaknya dengan cara mengulang-ulang, sehingga
terjadi peningkatan dalam mempelajari suatu teknik gerakan.

Efisiensi dan efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani juga terkait dengan
masalah konsep diri, motivasi, sikap, minat, dan aktivitas belajar siswa. Seorang siswa
yang telah meraih keberhasilan belajar secara dini dan cepat akan lebih terpacu dan
menyenangi kegiatannya daripada seorang siswa yang belajar lama apalagi tidak
berhasil. Pengalaman gagal menyebabkan seorang siswa cenderung akan menghindari
dan tidak menyenangi kegiatan belajarnya. Oleh karena itulah untuk mengakomodir
adanya perbedaan individual pada diri siswa, dimasukkan sikap siswa terhadap
pembelajaran pendidikan jasmani sebagai variabel atribut dalam penelitian ini.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

a. Secara keseluruhan, apakah terdapat perbedaan hasil belajar pendidikan
jasmani antara kelompok siswa yang menggunakan gaya pembelajaran
inklusi dengan kelompok siswa yang menggunakan gaya pembelajaran
latihan ?

b. Bagi siswa yang memiliki sikap positif terhadap pendidikan jasmani,
apakah terdapat perbedaan hasil belajar pendidikan jasmani antara
kelompok siswa yang menggunakan gaya pembelajaran inklusi dengan
kelompok siswa yang menggunakan gaya pembelajaran latihan?

c. Bagi siswa yang memiliki sikap negatif terhadap pendidikan jasmani,
apakah terdapat perbedaan hasil belajar pendidikan jasmani antara
kelompok siswa yang menggunakan gaya pembelajaran inklusi dengan

kelompok siswa yang menggunakan gaya pembelajaran latihan?
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d. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara gaya pembelajaran dan sikap

terhadap hasil belajar pendidikan jasmani?
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3. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya
pembelajaran dan sikap siswa terhadap pendidikan jasmani terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama. Secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui:

a. perbedaan hasil belajar pendidikan jasmani antara kelompok siswa yang
menggunakan gaya pembelajaran inklusi dengan kelompok siswa yang
menggunakan gaya pembelajaran latihan, secara keseluruhan?

b. perbedaan hasil belajar pendidikan jasmani antara kelompok siswa yang
menggunakan gaya pembelajaran inklusi dengan kelompok siswa yang
menggunakan gaya pembelajaran latihan, bagi siswa yang memiliki sikap
positif terhadap pendidikan jasmani?

c. perbedaan hasil belajar pendidikan jasmani antara kelompok siswa yang
menggunakan gaya pembelajaran inklusi dengan kelompok siswa yang
menggunakan gaya pembelajaran latihan bagi siswa yang memiliki bagi
siswa yang memiliki sikap negatif terhadap pendidikan jasmani?

d. pengaruh interaksi antara gaya pembelajaran dan sikap siswa terhadap
hasil belajar pendidikan jasmani?

4. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian yang diperoleh berguna sebagai bahan pertimbangan
dalam pengembangan peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan
jasmani.

b. Bagi Para Guru Pendidikan Jasmani, hasil penelitian ini dapat dijadikan
alternatif pilihan cara pembelajaran pendidikan jasmani yang efektif dan
efisien.

c. Bagi Pengembangan kurikulum, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan untuk menyempurnakan kurikulum pendidikan jasmani yang

sudah ada.
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B. Metodologi Penelitian

1. Metode dan Disain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan rancangan (disain) faktorial 2X2. Sebagai variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar pendidikan jasmani. Variabel bebas pertama sebagai perlakuan
(Variabel eksperimen) adalah gaya pembelajaran, yaitu gaya pembelajaran inklusi
sebagai eksperimen dan gaya pembelajaran latihan sebagai kontrol. Variabel bebas
kedua sebagai atribut adalah sikap siswa terhadap pendidikan jasmani, yang
dibedakan menjadi sikap yang positif, dan sikap negatif.
2. Populasi dan Sampel

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMPN 8) Kota Tasikmalaya Jawa Barat. Sedangkan populasi terjangkau
adalah seluruh siswa putera kelas tujuh tahun ajaran 2007/2008 sebanyak 128 orang.

Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut:
Pertama, menentukan populasi terjangkau, yaitu siswa putera kelas tujuh Sekolah
Menengah Pertama (SMPN 8) Kota Tasikmalaya Jawa Barat. sebanyak 128 orang.
Kedua, secara random mengambil sampel sebanyak 80 orang siswa putera kelas tujuh
Sekolah Menengah Pertama (SMPN 8) Kota Tasikmalaya dari kerangka sampel
(sampling frame). Ketiga, dari 80 orang siswa tersebut dibagi dua kelompok dengan
cara dirandom untuk ditempatkan pada kelompok siswa yang diajar dengan gaya
pembelajaran inklusi dan kelompok siswa yang diajar dengan gaya pembelajaran
latihan, sehingga masing-masing kelompok terdiri dari 40 orang. Keempat, setelah
diberi perlakuan kepada masing-masing kelompok kemudian diberikan tes motivasi
berprestasi. Hasilnya, dari masing-masing kelompok kemudian diranking mulai dari
skor terbesar sampai yang terkecil, untuk menentukan kelompok siswa yang memiliki
kategori motivasi berprestasi tinggi dan rendah. Atas dasar hasil tes tersebut, diperoleh
jumlah subjek dari masing-masing kelompok sebanyak 20 orang, yakni 27 % sebagai
kelompok atas, yang dikategorikan sebagai siswa yang memiliki motivasi berprestasi

tinggi masing-masing sebanyak 10 orang (27% dari 40 = 10,8 diambil 10 orang), dan
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27 % sebagai kelompok bawah, yang dapat dikategorikan sebagai siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah juga masing-masing sebanyak 10 orang (27%
dari 38 = 10,8 diambil 10 orang), sehingga secara keseluruhan jumlah subjek yang
terlibat dalam penelitian ini adalah berjumlah 40 orang yang tergabung dalam empat
kelompok perlakuan. Bagi subjek yang skor sikapnya berada di antara kedua kategori
tersebut tetap diikutsertakan dalam penelitian. Kelima, menempatkan sampel yang
terpilih berdasarkan sikapnya, sehingga terbentuk kelompok A1l (kelompok yang
diajar dengan menggunakan gaya pembelajaran inklusi) dan kelompok A2 (kelompok
yang diajar dengan menggunakan gaya pembelajaran latihan).
3. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis varians (ANAVA) dua jalur, dan diuji lanjut dengan menggunakan uji
Tukey, setelah terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis varians (ANAVA),
yakni uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors dengan taraf
signifikansi o = 0,05. Sedangkan untuk uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan uji Bartllet dengan taraf signifikansi a = 0,05.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa, secara keseluruhan
terdapat perbedaan hasil belajar pendidikan jasmani yang berarti antara kelompok
siswa yang menggunakan gaya pembelajaran inklusi dengan kelompok siswa yang
menggunakan gaya pembelajaran latihan. Gaya pembelajaran inklusi memberikan
pengaruh lebih baik dibandingkan dengan gaya pembelajaran latihan terhadap hasil
belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas VII
(tujuh).

Pembelajaran pendidikan jasmani menggunakan gaya pembelajaran inklusi
memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan sesuai potensi masing-masing individu. Setiap individu diberi kebebasan

menentukan kegiatan belajar dalam hal memulai pembelajaran, pelaksanaan
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melakukan tugas-tugas gerak, penilaian hingga menentukan target kegiatan belajar

berikutnya, sehingga akan membangkitkan motivasi dan merangsang kreativitas
siswa. Di samping itu peran guru tidak terlalu dominan, karena guru tidak langsung
menuntun siswa seperti yang dilakukan dalam gaya pembelajaran latihan.

Sedangkan dalam gaya pembelajaran latihan siswa dilatth berbagai
keterampilan, tahap demi tahap atau bagian demi bagian (tidak langsung pada
sasaran), sehingga peran guru di sini sangat dominan, karena harus memberi contoh,
di samping itu suasana pembelajaran atau suasana berlatih juga monoton serta kurang
variatif sehingga ada kecenderungan membosankan, sehingga pada akhirnya hasil
belajar pendidikan jasmani yang diharapkan kurang maksimal.

Hasil pengujian hipotesis kedua menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil  belajar pendidikan jasmani yang berarti, antara kelompok siswa yang
menggunakan gaya pembelajaran inklusi dan kelompok siswa yang menggunakan
gaya pembelajaran latihan, bagi kelompok siswa yang memiliki sikap positif. Gaya
pembelajaran inklusi memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan dengan
kelompok siswa yang menggunakan gaya pembelajaran latihan terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani.

Pembelajaran pendidikan jasmani dengan menggunakan gaya pembelajaran
inklusi, dilakukan dengan memberi kebebasan kepada siswa untuk melakukan
kegiatan belajarnya secara mandiri, dari mulai menentukan awal kegiatan belajar,
pelaksanaan belajar hingga penilaian kemajuan belajar serta menentukan kegiatan
belajar berikutnya. Hal ini memungkinkan manakala siswa memiliki sikap yang
positif terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. Sikap positif siswa terhadap
pembelajaran pendidikan jasmani biasanya diiringi kesediaan siswa untuk merespon
setiap rangsang yang disediakan guru. Dengan demikian siswa akan senantiasa
melakukan kegiatan belajar secara aktif walau tanpa diawasi secara ketat oleh guru.
Kondisi ini akan terjadi sebaliknya bila siswa memiliki sikap yang negatif terhadap
pembelajaran pendidikan jasmani, yang biasanya ditandai dengan sikap tak acuh siswa

terhadap program yang ditawarkan guru. Kurangnya pengawasan guru, arahan dan
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bimbingan yang dilakukan secara ketat akan mengakibatkan siswa tidak bergairah dan
malas belajar.

Sedangkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang berarti hasil belajar pendidikan jasmani siswa antara yang
menggunakan gaya pembelajaran inklusi dan yang menggunakan gaya pembelajaran
latihan, bagi kelompok siswa yang memilik sikap negatif.

Kelompok siswa yang menggunakan gaya pembelajaran latihan lebih baik dari
pada kelompok siswa yang menggunakan gaya pembelajaran inklusi, bagi siswa yang
memiliki sikap negatif.

Gaya pembelajaran latihan menuntut guru lebih aktif, baik dalam hal
menentukan kegiatan awal belajar siswa, mengontrol secara ketat pelaksanaan tugas
gerak siswa, menilai hasil belajar siswa, serta menentukan kegiatan belajar siswa
berikutnya. Dengan demikian bagi siswa yang memiliki sikap negatif gaya
pembelajaran sepertiini lebih cocok karena siswa dipaksa untuk berbuat dan
berperilaku sesuai dengan kehendak guru. Sebaliknya bagi siswa yang memiliki sikap
positif pengawasan yang terlalu ketat cenderung menghambat terhadap kreativitas dan
kemajuan belajarnya. Maka dengan demikian gaya pembelajaran latihan kurang
diminati oleh siswa yang memiliki sikap yang positif, akan tetapi dianggap cocok bagi
siswa yang memiliki sikap negatif. Atau dengan kata lain, gaya pembelajaran latihan
lebih cocok digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa yang
memiliki sikap negatif dari pada menggunakan gaya pembelajaran inklusi.

Hasil pengujian hipotesis keempat melalui analisis varians (ANAVA)
diperoleh hasil, bahwa terdapat pengaruh interaksi antara gaya pembelajaran dengan
sikap siswa terhadap hasil belajar pendidikan jasmani siswa SMP kelas tujuh.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa hasil belajar pendidikan jasmani,
selain dipengaruhi oleh gaya pembelajaran yang digunakan, juga dipengaruhi oleh
kontribusi faktor internal siswa seperti sikap siswa terhadap,pembelajaran pendidikan

jasmani.
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Interaksi keduanya dapat dilihat dari pelaksanaan gaya pembelajaran yang

melibatkan komponen fisik, teknik, taktik dan mental di dalam pelaksanaannya.
Aspek fisik dan teknik digunakan di dalam melaksanakan berbagai aktivitas gerak
dalam pendidikan jasmani. Sedangkan aspek mental dipergunakan untuk menjaga
motivasi dalam pembelajaran. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak
ada satupun gaya pembelajaran yang cocok untuk digunakan dalam berbagai situasi
dan kondisi. Dalam aplikasinya, gaya pembalajaran apapun yang digunakan, semua
harus tetap mempertimbagkan kondisi-kondisi tertentu, baik faktor internal maupun
eksternal siswa untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan jasmani.

D. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hasil penelitian
sebagai berikut:

Pertama, secara keseluruhan hasil belajar pendidikan jasmani kelompok siswa
yang menggunakan gaya pembelajaran ingklusi lebih baik dari pada kelompok siswa
yang menggunakan gaya pembelajaran latihan.

Kedua, bagi siswa yang memiliki sikap positif, hasil belajar pendidikan
jasmani siswa yang menggunakan gaya pembelajaran inklusi lebih baik dari pada
yang menggunakan gaya pembelajaran latihan.

Ketiga, bagi siswa yang memiliki sikap negatif, hasil belajar pendidikan
jasmani yang menggunakan gaya pembelajaran latihan lebih baik dari pada yang
menggunakan gaya pembelajaran inklusi.

Keempat, terdapat interaksi antara gaya pembelajaran dengan sikap siswa
terhadap hasil belajar pendidikan jasmani.

E. Saran
1. Kepada guru pendidikan jasmani disarankan untuk menggunakan gaya
pembelajaran inklusi dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani Selain
menggunakan gaya pembelajaran, guru pendidikan jasmani juga disarankan
untuk mempertimbangkan sikap siswa dalam menentukan gaya pembelajaran

yang akan digunakannya.
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2. Penelitian ini hanya meneliti tentang salah satu gaya pembelajaran dan faktor
internal siswa, oleh karena itu disarankan untuk meneliti lebih lanjut tentang
gaya-gaya pembelajaran yang lain dengan tetap mempertimbangkan faktor-
faktor internal siswa lainnya, seperti motivasi, minat, konsep diri, bahkan
faktor fisik seperti kamampuan motorik siswa.
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